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	Abstrak: Negara Indonesia adalah negara yang kaya akan segala budaya serta adat norma yang menempel di dalamnya, beragam budaya tadi tidak bisa dipungkiri bahwa akan melahirkan banyak sekali pandangan bahwa Indonesia negara dengan beragam etnis, ras budaya serta agama yang majemuk. Dengan adanya keragaman budaya, bangsa Indonesia diharapkan mampu menghargai perbedaan multikultural tersebut dengan memahami nilai-nilai yang terkandung di dalam Pancasila. Pengamalan ini tidak sembarangan, harus diiringi dengan pengamalannya. Pengamalan tersebut dapat dipelajari melalui pendidikan kewarganegaraan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian deskriptif. Pendekatan kualitatif ini dipandang cocok karna bertujuan memotret dan mendeskripsikan realita Pancasila sebagai upaya membangun nilai-nilai multikultural. Dengan begitu, diperlukannya pendidikan untuk menyadarkan masyarakat yang sifatnya beragam agar memegang teguh makna dari nilai-nilai Pancasila. Tafsir nilai sila pancasila menjadi bahan untuk melakukan segala sesuatu dalam upaya berdampingan dengan masyarakat lainnya. Nilai-nilai multikultural bisa diselami menggunakan memaknai ideologi bangsa yang telah sejak dahulu diilhami dalam kehidupan masyarakat, terlebih lagi seluruh satuan dan tingkat pendidikan di Indonesia mewajibkan dilaksanakannya pendidikan Pancasila.
Abstract:  The state of Indonesia is a country that is rich in all cultures and customs that are attached to it, it is undeniable that these various cultures will give birth to many views that Indonesia is a country with various ethnicities, races, cultures and religions. With the existence of cultural diversity, the Indonesian people are expected to be able to appreciate these multicultural differences by understanding the values ​​contained in Pancasila. This practice is not arbitrary, it must be accompanied by its practice. This practice can be learned through civic education. This study uses a qualitative approach with descriptive research methods. This qualitative approach is considered suitable because it aims to photograph and describe the reality of Pancasila as an effort to build multicultural values. Thus, education is needed to make people aware of their diverse nature so that they adhere to the meaning of the values ​​of Pancasila. The interpretation of the values ​​of the Pancasila precepts is the material for doing everything in an effort to coexist with other communities. Multicultural values ​​can be explored using the meaning of the nation's ideology which has long been inspired in people's lives, moreover all units and levels of education in Indonesia require the implementation of Pancasila educatio
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A. LATAR BELAKANG 
. Negara Indonesia adalah negara yang kaya dengan segala budaya serta adat norma yang menempel di dalamnya, beragam budaya tadi tidak bisa dipungkiri bahwa akan melahirkan banyak sekali pandangan bahwa Indonesia negara dengan beragam etnis, ras budaya serta agama yang majemuk. Beragam budaya tersebut lahir dan saling melengkapi untuk kekayaan bangsa di mata Indonesia, maka tidak heran apabila negara Indonesia menjadi negara nomor 2 (dua) yang memiliki ragam budaya yang melimpah. Ilmu yang mempelajari perihal kemajumakan tersebut dewasa ini seringkali diklaim menjadi kata pendidikan Multikultural (Suharsono, 2017). Multikulturalisme memandang sebuah masyarakat memiliki sebuah kebudayaan yang berlaku umum pada rakyat yang coraknya mirip sebuah mosaik. Dalam mosaik tersebut tercakup semua kebudayaan dari masyarakat kecil yang membentuk terwujudnya rakyat yang lebih besar serta memiliki kebudayaan seperti sebuah mosaik tersebut, maka keberagaman dibentuk dari budaya-budaya yang diciptakan untuk kekayaan bangsa (Ibrahim, 2013). Hal tersebut dapat berpotensi bagi popularitas bangsa di mata dunia namun dapat menjadi senjata makan tuan bagi negara sendiri apabila tidak memiliki nilai-nilai Pancasila yang terasuk di dalam jiwa masyarakat Indonesia.

Dilansir dari merdeka.com (3/9/2021) memberitakan terjadinya perang antar suku di Yahukimo (Papua) dengan menewaskan 6 orang dan seribu warga mengungsi (Alam, 2021). Hal ini menunjukan bahwa kasus konflik antar suku masiih mengganas di Indonesia, maka potensi kekayaan budaya Indonesia dapat dibilang membuat bangsa sendiri kacau sedangkan nilai-nilai Pancasila selalu diigaungkan. Pancasila dianggap menjadi sesuatu yang sakral yang setiap warganya wajib hafal serta mematuhi segala isi dalam pancasila tersebut. Tetapi sebagian besar warga negara Indonesia hanya menduga pancasila sebagai dasar negara/ideologi semata tanpa memperdulikan makna dan fungsinya pada kehidupan, tanpa masyarakat sadari bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila dapat menjadi pedoman hidup berbangsa dan negara. Pancasila tidak hanya sekedar kalimat yang untuk dihafal, namun di dalamnya terkandung harapan dan pesan para leluhur untuk menjadikan negara Indonesia menjadi negara yang damai sejahtera dan sehat (Sianturi & Dewi, 2021). 

Banyaknya terjadi penyimpangan/kesalahan eksklusif sebenarnya berakar berasal tidak mengamalkannya nilai-nilai yang terkandung pada pancasila. Maka dari itu pentingnya memahami pancasila tidak hanya mengerti tetapi juga mengamalkan serta melaksanakan nilai-nilai yg terkandung dalam pancasila sebagai pendidikan karakter dalam masyarakat multikultural. Pendidikan karakter tersebut merupakan upaya untuk mewujudkan amanat pancasila dan Pembukaan UUD 1945 dilatar belakangi oleh realita yang berkembang ketika hidup berdampingan dengan masyarakat yang beragam. Pancasila seharusnya memberikan pengertian dan pencerahan kepada masyarakat untuk saling menghargai perbedaan agama, suku dan ras, pancasila seharusnya menciptakan masyarakat yang memiliki prinsip untuk memanusiakan manusia lainnya sehingga tidak akan terjadi pembunuhan antar suku, pancasila mengajari masyarakat untuk hidup berdampingan dengan masyarakat lainnya, pancasila mengajari untuk mementingkan kemauan bersama, serta keadilan yang dimiliki setiap masyarakat (Irhandayaningsih, 2012). Pendidikan pancasila dalam kehidupan sehari hari dapat memberikan dampak yang baik untuk masyarakat agar masyarakat mematuhi dan menganut nilai nilai dalam pancasila karena nilai yang terkandung dalam pancasila mempunyai banyak makna untuk kehidupan sehari hari dalam hidup berdampingan dengan masyarakat yang berbeda, beragama, memberikan pendapat dan lain-lain. Pendidikan Kewarganegaraan ialah sebuah ilmu kajian yang selalu dipelajari setiap warga negara Indonesia yang menempuh pendidikan sejak Sekolah Dasar sampai Perguruan Tinggi. Ilmu kajian ini juga sebagai suatu usaha dari pemerintah pada menumbuhkan nilai-nilai kebangsaan yang dikemas pada berbagai perspektif yang berkaitan dengan dasar dasar pengetahuan mengenai penanaman nilai kewarganegaraan guna mendorong para generasi agar mempunyai rasa nasionalisme yang tinggi agar nantinya dapat berpartisipasi aktif pada aktivitas politik untuk melanjutkan membentuk serta membentuk generasi penerus bangsa yang lebih baik (Amalia & Najicha, 2022). Pendidikan Kewarganegaraan memberikan ilmu bagaimana rakyat negara bukan hanya patuh dan taat pada negara, tetapi juga memberikan ilmu bagaimana warga negara harus benar-benar menghormati satu sama lain (toleransi) serta mandiri (Fadilla & Najicha, 2022).
B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian deskriptif. Pendekatan kualitatif ini dipandang cocok karna bertujuan memotret dan mendeskripsikan realita Pancasila sebagai upaya membangun nilai-nilai multikultural. Hal tersebut dapat didukung dengan pernyataan Steven Dukeshire & Jennifer Thurlow dalam (Sugiyono, 2020:3) menjelaskan bahwa penellitian kualtitatif berkenaan dengan data yang bukan angka dengan mengumpukan dan mengalisis data yang bersifat naratif. Metode kualitatif menggunakan focus group, interview maupun observasi secara mendalam untuk mengumpulkan data yang kredibel.

Berdasarkan pada uraian diatas, maka dengan lebih spesifik peneliti akan mengkaji permasalahan yang bersangkutan dengan studi kasus. Penelitian studi kasus adalah pendekatan kualitatif yang penelitinya mengeksplorasi kehidupan nyata, sistem terbatas kontemporer (kasus) atau beragam sistem terbatas (berbagai kasus) melalui pengumpulan data yang detail dan mendalam yang melibatkan beragam sumber informasi atau sumber informasi majemuk (misalnya dokumen dan berbagai laporan), dan melaporkan deskripsi kasus dan tema kasus. Uji Validitas sangat diperlukan dalam sebuah penelitian kualitatif agar data-data yang dikumpulkan atau diperoleh selama pelaksanaan penelitian dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Menurut Sugiyono (2020:181) menyatakan bahwa validita merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada obyek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data yang valid merupakan data yang tidak berbeda antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan kondisi lapangan yang sesungguhnya. Secara sederhana, Uji validitas data disajikan peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan tidak meragukan sebagai sebuah karya ilmiah yang dilakukan. Uji validitas data menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi sumber akan dilakukan dengan tujuan untuk menguji kredibilitas data dengan mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber. Analisis Data merupakan kegiatan yang memerlukan kerja keras dan memerlukan daya kreatifitas serta intelektual yang tinggi. Maka peneliti akan mencari metode yang memumpuni untuk menganalisis data. Menurut Bogdan dalam Sugiyono (2020:130) menyatakan bahwa, 

“Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain”.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pancasila merupakan cita-cita bangsa dan menjadi syarat terbentuknya Negara Kesatuan Republik Indonesia yang kuat. Pancasila adalah konsep ideologis, landasan kebangsaan dan metode hayati bangsa Indonesia yang wajib dipimpin oleh bangsa Indonesia untuk menata kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara sehingga bangsa mampu terwujud. Konsep ideologis Indonesia, Pancasila dibangun dengan kekayaan spiritual, moral serta budaya bangsa Indonesia yang sudah berakar berasal kepercayaan bangsa Indonesia. Oleh karena itu, nilai-nilai Pancasila akan senantiasa tumbuh bersamaan dengan pertumbuhan rakyat Indonesia. Nilai Pancasila ialah landasan bermasyarakat, berbangsa, serta bernegara. Nilai-nilai Pancasila merupakan satu kesatuan serta kesatuan yg utuh (Utami & Najicha, 2022). NKRI merupakan negara yang memiliki keberagaman masyarakat yang plural sehingga perbedaan dalam hidup berdampingan mudah terjadi.  Pancasila diambil pada bahasa sanskerta yang berarti prinsip atau asas asal kehidupan bernegara. Pancasila menjadi dasar Negara artinya bahwa semua pelaksanaan dan penyelenggaraan pemerintah harus mencerminkan nilai-nilai yang memuat pada pancasila serta tidak boleh bertentangan (Sari & Najicha, 2022). Untuk itu, NKRI harus dibangun dengan nilai-nilai Pancasila yang kuat agar dapat saling menghargai manusia lainnya ketika hidup berdampingan dengan masyarakat yang sifatnya multikultural. Nilai-nilai tersebut tercipta bukan karena hafal tentang isi Pancasila namun atas dasar kesadaran kita akan pentingnya makna dari nilai-nilai Pancasila (Putri, 2013).

Untuk itu diperlukan pendidikan untuk menyadarkan masyarakat yang sifatnya beragam agar memegang teguh makna dari nilai-nilai Pancasila. Hal tersebut merupakan wujud untuk tidak melestarikan budaya peperangan, konflik bahkan perselihan antar masyarakat yang berbeda. Kesadaran akan makna Pancasila yang akan diwariskan kepada generasi selanjutnya sehingga budaya persatuan dalam multikultural tetap terjaga (Adawiyah et al., 2019).

Nilai adalah berukuran, patokan-patokan, asumsi-anggapan, keyakinan-keyakinan yang ada pada dalam rakyat. Nilai digunakan sebagai patokan seorang berperilaku dalam rakyat. Selain itu, nilai memberi arah bagi tindakan seorang. Nilai dianut oleh banyak orang pada suatu warga tentang sesuatu yang sahih, pantas, luhur, serta baik untuk dilakukan. Nilai merupakan sebuah hal yang berkesan bagi masyarakat untuk dipegang teguh dan dipelihara. Fungsi nilai antara lain, nilai dapat menjadi pembentuk cara berfikir dan berprilaku yang ideal pada masyarakat. Nilai bisa menciptakan semangat di insan buat mencapai sesuatu yang diinginkannya. Nilai dapat dipergunakan sebagai alat pengawas prilaku seorang dalam warga. Nilai dapat mendorong, menuntun, dan menekan orang buat berbuat baik. Nilai bisa berfungsi sebagai alat solideritas pada antara anggota warga. Nilai berfungsi dalam penyelesaian konflik dan pengambilan keputusan, nilai dapat membantu proses rasionalisasi yang berperan untuk mempertahankan diri. Sistem nilai berupaya untuk membantu dan memilih alternatif dalam menyelesaikan suatu permasalahan (Mada & Pengertian, 1993).

Nilai nilai Pancasila wajib pada tanamkan di dalam diri setiap masyarakat Indonesia karna nilai Pancasila di kehidupan kita sangatlah krusial buat berakibat kita masyarakat yang senantiasa taat kepada negara. Penanaman nilai Pancasila harus ditanamkan sejak dini supaya masyarakat Indonesia bisa menjalakan kehidupan secara bermasyarakat yang baik karna di bangsa Indonesia mempunyai banyak keanekaragaman kepercayaan , ras, suku dan budaya (Rama et al., 2022).

Makna Yang Terkandung Dalam Nilai-Nilai Pancasila

Pancasila yang merupakan dasar Negara Republik Indonesia memiliki makna serta nilai-nilai luhur pada setiap sila-silanya, karena setiap butir pancasila itu dirumuskan asal nilai-nilai yg telah terdapat semenjak zaman dulu dalam kehidupan langsung bangsa Indonesia. Adapun makna serta nilai-nilai yang terkandung dalam setiap sila-sila itu adalah menjadi berikut:

1. Ketuhanan 

Nilai religius artinya nilai yang berkaitan menggunakan keterkaitan individu menggunakan sesuatu yang dianggapnya memiliki kekuatan sakral, kudus, agung serta mulia. Ketuhanan menjadi pandangan hidup adalah mewujudkan warga yang berketuhanan, yakni membangun masyarakat Indonesia yang memiliki jiwa maupun semangat untuk mencapai ridho yang kuasa dalam setiap perbuatan baik yang dilakukannya. Sila pertama, yakni “Ketuhanan yang Maha Esa” memiliki arti bahwa bangsa Indonesia mempunyai kebebasan dalam menganut agama dan menjalankan ibadah sesuai dengan ajaran agama yang diyakininya. Sila pertama juga mengajak masyarakat Indonesia untuk  mewujudkan kehidupan selaras, serasi dan seimbang antar sesama masyaraka lainnya. Dengan demikian, di dalam tubuh bangsa Indonesia akan timbul rasa saling menyayangi, saling menghargai, saling menerima dan saling mengayomi. Pentingnya sila pertama tidak terbatas pada kemampuannya menghadapi persoalan kemajemukan agama, tetapi sila pertama mencari jalan tengah atas kemajemukan tersebut supaya tidak terjadi deskriminasi antar agama. Ketuhanan Yang Maha Esa digaungkan dari Sabang sampai Merauke bahwa apapun agamanya dan kepercayaannya, semua masyarakat mengakui adanya Tuhan Yang Maha Esa. Mengingat Indonesia memiliki keragaman agama serta budaya, pancasila artinya jalan kunci bagi terbangunnya stabilitas nasional. Adapun munculnya aksi teror serta radikalisme agama ialah sebab mulai pudar serta rapuhnya ideologi pancasila. Karena itu pancasila harus dikuatkan menjadi mentalitas kehidupan berbangsa. Termasuk dalam kehidupan beragama, pancasila wajib menjadi landasan teologis, sebagai akibatnya kehidupan umat beragama bisa terwujud menggunakan tak terdapat saling klaim tuduh keliru sahih, dan sebagainya (Saragih, 2018). Sila pertama ini mengandung nilai bahwa menjadi manusia berhak untuk memeluk kepercayaan serta kepercayaan masing-masing tanpa wajib diganggu oleh orang lain dan wajib menjalankan perintah dan menjauhi larangan dalam agama atau kepercayaan yang dipeluk masing-masing. Di indonesia, masyarakatnya belum dengan sepenuhnya menjalankan sila pertama ini, karena banyak masyarakatnya yang meninggalkan perintah kepercayaan atau kepercayaannya, mirip ibadah serta polytheis yang melakukan larangan yang sebenarnya dihentikan dilakukan sang kepercayaan atau kepercayaannya. Pada era globalisasi ini, berbagai orang yang menjelek-jelekan kepercayaan orang lain melalui global (Pratama et al., 2022).

2. Kemanusiaan

Kemanusiaan yang adil serta beradab merupakan pembentukan suatu pencerahan perihal keteraturan, menjadi asas kehidupan, karena setiap manusia memiliki potensi buat sebagai manusia tepat, yaitu manusia yang mudun. Masyarakat yang maju peradabannya tentu lebih mudah mendapatkan kebenaran, dan mengikuti istiadat serta pola kehidupan warga menjadi lebih teratur, serta mengenal hukum universal. Pencerahan inilah yang menjadi semangat membentuk kehidupan masyarakat serta alam semesta buat mencapai kebahagiaan menggunakan perjuangan gigih, dan dapat diimplementasikan pada bentuk sikap hidup yg harmoni penuh toleransi dan tenang. Nilai-nilai kemanusiaan yang adil serta beradab pada hakikatnya memberikan pemahaman terhadap masyarakat untuk menjadi mahluk sosial, oleh sebab itu pengimplementasian nilai-nilai kemanusia yang adil dan beradab menjadi panduan dalam berperilaku harus benar-benar dilaksanakan sesuai dengan istiadat dan peraturan yg berlaku sebagai akibatnya implementasi nilai-nilai tersebut tidak menyimpang  dari asal makna yang sesungguhnya. Memanusiakan manusia merupakan sifat yang perlu dibawa kemana-mana oleh masyarakat Indonesia agar tidak terjadi tindas menindas (Saifudin et al., 2017).

3. Persatuan

Persatuan adalah campuran yang terdiri atas beberapa bagian, kehadiran Indonesia dan bangsanya pada muka bumi ini bukan untuk bersengketa. Bangsa Indonesia hadir untuk mewujudkan perasaan saling mengasihi pada segenap suku bangsa berasal Sabang hingga Merauke. Persatuan Indonesia, bukan sebuah perilaku maupun pandangan dogmatik serta sempit, namun wajib menjadi upaya buat melihat diri sendiri secara lebih objektif dari global luar. NKRI lahir dengan perjuangan yang panjang oleh para leluhur, mereka tidak memperdebatkan soal perbedaan untuk menuju kehidupan yang merdeka, namun sebaliknya, masyarakat menciptakan persatuan yang kokoh untuk mencapai kemerdekaan. Upaya mempererat persatuan dan kesatuan bangsa ini adalah dengan menghilangkan rasa perbedaan dalam diri warga negara yang dapat dikaitkan dengan konsep Bhineka Tunggal Ika (Minarso & Najicha, 2022). Kesatuan ini diperlukan mengingat struktur dan komposisi masyarakat Indonesia yang sangat pluralis, baik asal segi agama, suku, etnis, budaya, ekonomi, serta sebagainya. Karena itu, bisa dikatakan bahwa hal yang mempersatukan bangsa Indonesia bukanlah kecenderungan identitas menjadi suatu grup, melainkan perasaan senasib yang di akhirnya menumbuhkan tekad bagi bangsa Indonesia untuk bersatu (Siregar, 2014).

4. Permusyawaratan dan Perwakilan

Manusia merupakan makhluk sosial, manusia membutuhkan hidup berdampingan dengan manusia lain sehingga tercipta interaksi. Interaksi tersebut terjadi kesepakatan, toleransim saling menghargai untuk kepentingan bersama. Prinsip-prinsip kerakyatan menjadi harapan utama untuk membangun semangat bangsa Indonesia untuk menghadapi potensi dunia modern, yaitu kerakyatan mampu engendalikan diri walau berada pada pergolakan yang hebat untuk menciptakan pembaharuan. Hikmah kebijaksanaan adalah kondisi sosial yang menampilkan masyarakat untuk berpikir dalam tahap yang lebih tinggi sebagai bangsa dan membebaskan diri dari jeratan pemikiran berasaskan kelompok atau aliran tertentu secara sempit.  Demokrasi Pancasila artinya demokrasi yang pelaksanaannya mengutamakan asas musyawarah mufakat buat kepentingan bersama (seluruh warga). Bangsa Indonesia merupakan bangsa berideologi Pancasila, oleh karena itu setiap nilai-nilai harus bisa diaplikasikan dalam kehidupan berbangsa serta bernegara. Perilaku demokratis masyarakat merupakan sebangai suatu kesiapan bersama, atau kecenderungan masyarakat buat bertingkah laku atau berprilaku mengutamakan kepentingan serta menghargai pendapat orang lain, toleransi, musyawarah untuk kepentingan bersama. Namun masyarakat kurang menghargai dan menjalankan perilaku demokratis sebab kurang memahami nilai demokratis yang terkandung pada Pancasila khususnya sila ke empat (Yusdiyanto, 2017). Sila keempat pancasila mampu diterapkan dengan menghormati manusia, tidak menghina sesama manusia dan jujur pada penerapan demokrasi mulai tingkatan dasar sampai atas semacam pemilu (Nur Fadhila & Najicha, 2021).

5. Keadilan Sosial

Nilai keadilan adalah nilai yang menjunjung norma berdasarkan ketidak berpihak kan, keseimbangan, serta pemerataan terhadap suatu hal. Mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia merupakan cita-cita bernegara dan berbangsa. Itu semua bermakna mewujudkan keadaan masyarakat yang bersatu secara organik, dimana setiap anggotanya mempunyai kesempatan yang sama untuk tumbuh dan berkembang serta belajar hidup pada kemampuan aslinya. Segala usaha diarahkan kepada potensi rakyat, memupuk perwatakan dan peningkatan kualitas rakyat, sehingga kesejahteraan tercapai secara merata. Masyarakat Indonesia mendapatkan perlakuan adil dalam berbagai bidang antara lain bidang ekonomi, hukum, politik, pendidikan, kebudayaan dan sosial. Keadilan sosial mengandung arti tercapainya keseimbangan antara kehidupan pribadi dan masyarakat. Sila kelima tersebut mangandung nilai kesamaan derajat maupun kewajiban dan hak, pada dasarnya manusia memiliki hak dan kewajiban yang sesuai dengan porsinya masing-masing, selain itu masyarakat diberikan kebebasan mengutarakan pendapatnya (Lestari et al., 2020). Proteksi aturan serta persamaan status pada hadapan hukum dimana hukum harus berlaku buat seluruh warga Indonesia tanpa membedakan sehingga apabila terdapat pelanggaran pada media umum, pelaku bisa dieksekusi sesuai menggunakan hukum yang berlaku (Ilmi & Najicha, 2022).

Seluruh masyarakat Indonesia layak mendapatkan seluruh hak keadilan pada segala bidang, baik pada bidang ekonomi, politik, dan sosial budaya tanpa terdapat keberpihakan pada kelompok atau pribadi scara eksklusif (Dyangrosa et al., 2022). 

Kaitan Pancasila dengan Nilai Multikultural

Permasalahan soal perbedaan, perselisihan, dan konflik yang sering terjadi terjadi karena masyarakat kurang memahami gaya hidup masyarakat multikultural. Masyarakat perlu membawa bekal pancasila sebagai landasan kehidupan sehari-hari sehingga harmonisasi hidup berdampingan akan tercipta. Kesadaran akan adanya keberagaman harus disadari serta disikapi secara baik agar menghilangkan munculnya benih-benih perselisihan yang dapat memudarkan persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia. Keragaman merupakan pemberian dari Tuhan yang bermakna apabila setiap diri manusia menghargainya dengan penuh kesadaran. Semboyan Bhinneka Tunggal Ika yang bermakna persatuan ini wajib dapat dipahami masyarakat Indonesia. Hal tersebut dapat disosialisasikan melalui lembaga/forum tidak hanya lembaga pendidikan, namun juga pada setiap lembaga pemerintah, swasta, lembaga warga, lembaga keagamaan agar terwujudnya kehidupan rakyat yang penuh menggunakan toleransi, saling menghargai, menghormati serta kehidupan yang selaras sesuai menggunakan nilai-nilai Pancasila. Multikulturalisme mempunyai dampak positif serta negatif. Salah satu dampak positif yang bisa diambil adalah dapat mengukuhkan persatuan dan kesatuan bangsa. Sedangkan dampak negatif yang harus kita hindari diantaranya menciptakan perpecahan atau pertarungan. Fenomena yang mampu ditinjau sekarang ini terkait dengan ancaman multikulturalisme ialah tumbuhnya sifat egosentrisme yang mengatasnamakan agama, suku atau yg lainnya. Apabila sifat tersebut terus terpelihara maka tidak menutup kemungkinan akan memunculkan sikap ekslusivisme yang ditambah menggunakan masalah ekonomi, sosial, budaya akan memicu timbulnya konflik perselisihan atau bahkan perpecahan. Multikulturalisme yang seharusya menjadi kekuatan atas kekayaan Indonesia ini akan menjadi tantangan bagi kita semua. Apabila tantangan tersebut dapat terjawab dan teratasi maka bisa mewujudkan Indonesia yang berkesatuan serta berpersatuan. Hal ini krusial sekali adanya sinergitas antara rakyat dan pemerintah pula taktik buat menghindari dampak negatif tersebut (Risladibla & Suciyadi Ramdhani, 2021).

Negara multikultur khas Indonesia dengan mengetengahkan konsep gotong-royong. Konsep gotong-royonglah yang memungkinkan seluruh unsur yang berbihinneka di tanah air Indonesia diakui keberadaannya. Konsep gotong-royong pula yang membuat masyarakat multikultural mampu bekerja sama dengan baik. Lebih lanjut, konsep gotong-royonglah yang membuat semua elemen yang terdapat bisa merasa sederajat dan menyumbang sesuatu bagi Indonesia. Jadi, tidak heran apabila konsep gotong royong sebagai dasar bagi bangunan Indonesia yang multikultural (Risladiba & Ramdhani, 2021). 

Pancasila mempunyai keunggulan menjadi landasan ideal bagi kehidupan berbangsa, bernegara, dan bermasyarakat. Namun, beberapa orang, baik komunis atau kepercayaan tidak puas dengan Pancasila serta berusaha untuk menggantikannya. Banyak perusahaan sudah ada sepanjang sejarah Indonesia menjadi dampak asal ketidakpuasan ideologis serta keinginan buat memajukan kelompoknya sendiri di atas kepentingan bangsa serta negara. Konsepsi yang berasal dari Pancasila nampaknya sangat lekat dengan apa yang digagas mengenai pemahaman multikuluralisme. Hal ini menjadi sebuah paham multikulturalisme mengusung kecenderungan visi Pancasila menjadi ideologi bangsa. Sekalipun sebenarnya, konsepsi pendidikan multikultural dipopulerkan berasal Barat, tetapi pada dasarnya konteks pada Indonesia sejatinya telah mempunyai landasan Pancasila yang berjalan beriringan serta mengakomodir nilai-nilai pendidikan multikultural. Nilai-nilai multikultural bisa diselami menggunakan memaknai ideologi bangsa yang telah sejak dahulu diilhami dalam kehidupan masyarakat, terlebih lagi seluruh satuan dan tingkat pendidikan di Indonesia mewajibkan dilaksanakannya pendidikan Pancasila. Adanya aturan diwajibkannya pendidikan Pancasila pada kehidupan warga dan forum pendidikan diperlukan bisa membentuk rakyat yang saling menghargai antar masyarakat. Sebagai akibatnya tujuan pendidikan nasional yang berakar pada kepercayaan, kebudayaan, serta bisa mengikuti zaman dapat tercapai. Sebagai warga negara Indonesia yang memiliki keberagaman dan kita diwajibkan untuk mempelajari pendidikan Pancasila maka kita harus dapat mengolah segala sesuatu tentang perbedaan yang ada dikehidupan, apabila kita tidak dapat mengolah hal tersebut maka akan memicu masalah yang dapat memecah belah persatuan dan kesatuan (Kharisma et al., 2021).

Pancasila memaknai pendidikan multikultural menjadi proses pendidikan untuk menumbuhkan kemampuan cara hidup menghormati, tulus, dan toleran terhadap keragaman budaya yang hidup di tengah-tengah masyarakat plural. Pancasila memberikan nilai-nilai pendukung nilai-nilai bagi pendidikan multikultural di Indonesia yaitu bahwa bangsa Indonesia artinya yang berketuhanan, yang berkemanusiaan, yang berpersatuan, yang berkerakyatan serta berkeadilan sosial. Pendidikan multikultural dapat menjabaran nilai-nilai pendukung filsafat Pancasila dalam perilaku pengakuan, penerimaan dan penghargaan atas nilai-nilai Pancasila itu serta dapat diwujudkan dalam perilaku, tingkah laku , dan perbuatan bangsa Indonesia sebagai akibatnya mencerminkan sifat spesial menjadi manusia Indonesia (Lesilolo, 2015).
D. SIMPULAN DAN SARAN
1. Simpulan

Pancasila merupakan cita-cita bangsa dan menjadi syarat terbentuknya Negara Kesatuan Republik Indonesia yang kuat. Negara Indonesia adalah negara yang kaya dengan segala budaya serta adat norma yang menempel di dalamnya, beragam budaya tadi tidak bisa dipungkiri bahwa akan melahirkan banyak sekali pandangan bahwa Indonesia negara dengan beragam etnis, ras budaya serta agama yang majemuk. Sila-sila Pancasila merupakan bekal bagi masyarakat Indonesia dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Tafsir nilai sila tersebut menjadi bahan untuk melakukan segala sesuatu dalam upaya berdampingan dengan masyarakat lainnya. 

Pancasila yang berjalan beriringan serta mengakomodir nilai-nilai pendidikan multikultural. Nilai-nilai multikultural bisa diselami menggunakan memaknai ideologi bangsa yang telah sejak dahulu diilhami dalam kehidupan masyarakat, terlebih lagi seluruh satuan dan tingkat pendidikan di Indonesia mewajibkan dilaksanakannya pendidikan Pancasila.
2. Saran

Makalah ini cocok apabila ditujukan kepada mahasiswa agar memahami pentingnya memiliki nilai-nilai Pancasila sebagai landasan nilai multikultural untuk direfleksikan di dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Pembaca dapat melanjutkan makalah ini dan melengkapi agar menjadi informasi yang komprehensif.
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